Mencari Hati

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM

Khutbah Pertama
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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang senantiasa memberikan nikmat-Nya kepada kita. Di antaranya, terbukti Allah

memudahkan kita mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini.

Shalawat dan salam, semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala senantiasa curahkan kepada baginda
Nabi besar, Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para
shahabatnya, serta ummatnya yang konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya

Rabbal ‘alamiin.



Marilah kita meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Allah Subhanahu wa Ta’ala menciptakan manusia secara sempurna. Yang di antara
kesempurnaan itu, Allah Subhanahu wa Ta’ala membekali manusia dengan hati yang bersih
dan suci. Namun, seiring berjalannya kehidupan, terkadang hati yang suci itu bisa terkotori,
bahkan hati itu bisa mati dengan sebab maksiat dan berbagai penyakit hati. Maka, di antara
perkara yang wajib diperhatikan oleh setiap muslim di sepanjang waktu adalah kebersihan
hatinya dari segala kotoran yang merusak kesehatan. Sebab, sesungguhnya hati adalah menjadi

pusat kebaikan seorang hamba.

Di dalam Al-Qur’an, Allah Subhanahu wa Ta’ala menceritakan tentang keadaan hati orang
kafir, keadaan hati orang munafik, dan keadaan hati orang beriman. Oleh karenanya, seorang
muslim hendaknya memperhatikan bagaimana kondisi hatinya. Berkaitan dengan hal ini, Imam

Ibnul Qayyim Al Jauziyyah Rahimahullah di dalam kitab 4/ Fawaid menyebutkan:
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“Carilah hatimu di tiga tempat ini; di saat engkau mendengarkan Al-Qur’an, di saat engkau
berada di majlis dzikir (majlis ilmu), dan di saat engkau menyendiri bermunajat kepada Allah.
Jika engkau tidak temukan hatimu di sana, maka mintalah kepada Allah agar memberimu hati,

karena sesungguhnya engkau sudah tak punya hati lagi.”

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Beliau, Imam Ibnul Qayyim Al Jauziyyah Rahimahullah memberikan nasehat kepada kita
untuk mencari hati dalam tiga tempat. Artinya, jika kita tidak mampu menikmati tiga tempat

ini, maka hati kita dalam keadaan sakit atau bahkan mati.



Pertama: Ketika Mendengar Al-Qur’an.

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah mereka yang jika disebut nama Allah, gemetar
hatinya dan jika dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan hanya
kepada Tuhannya mereka bertawakal.” (QS. Al-Anfal: 2).

Utsman bin Affan Radhiyallahu *anhu juga berkata:
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“Seandainya hati kalian bersih, niscaya ia tidak pernah merasa kenyang/cukup dari menikmati

kalam Allah ‘Azza wa Jalla.” (Disebutkan oleh Imam Ahmad dalam Fadha’il Ash-Shahabah).

Kedua: Ketika di Majlis Ilmu.

Majlis ilmu adalah tempat yang mulia. Di dalam majlis ilmu mempunyai banyak keutamaan.
Di dalam mejlis ilmu dibacakan ayat-ayat Allah, hadis Rasulullah, dan nasehat para ulama.
Maka, di antara tanda hati yang bersih adalah mampu menikmati saat duduk di majlis ilmu.

Nabi Shallallahu €Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Wajib atas kamu (tetaplah selalu) di dalam majlis ulama dan mendengar perkataan para ahli
hikmah. Sesungguhnya Allah menghidupkan hati dengan cahaya hikmah sebagaimana Dia
menghidupkan bumi mati dengan air hujan.” (Nashoihul Ibad, hal.10).

Ketiga: Ketika Berkhalwat, Menyendiri dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala

Tanda hati yang bersih adalah hati yang mampu menikmati kesendirian bersama Allah

Subhanahu wa Ta’ala, mampu berbahagia ketika sendiri berkhalwat bersama Allah Subhanahu



wa Ta’ala. Maka, salah satu waktu bahagia bagi seorang mukmin adalah, pada saat sendiri dan
melakukan muhasabah terhadap diri sendiri ketika di saat sepi dan berkhalwat bersama Allah

meninggalkan segala urusan dunia.

Siapapun yang terbiasa melatih dirinya berbahagia menyendiri dengan berkhalwat bersama
Allah Subhanahu wa Ta’ala, maka dia akan berbahagia saat sendiri kelak di hari kiamat, juga
saat sendiri di alam kubur, ketika tidak ada yang menemaninya kecuali amal sholeh. Rasulullah

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Yang mengikuti mayit ke kuburnya ada tiga, lalu dua kembali dan yang tinggal bersamanya
hanya satu; yang mengikutinya adalah keluarganya, hartanya dan amalnya, lalu kembali

keluarga dan hartanya, dan yang tinggal hanya amalnya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah.

Demikianlah nasehat yang disampaikan oleh Imam Ibnul Qayyim Al Jauziyyah Rahimahullah,
untuk mencari hati kita pada tiga tempat; di saat mendengarkan Al-Qur’an, di saat berada di
majlis dzikir (majlis ilmu), dan di saat menyendiri bermunajat kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala. Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala membersikan hati-hati kita agar mampu menikmati

tiga kondisi yang mulia ini. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin..

A D0 530 5 A 655G (i K G Gallaall 0l l&15 (L 505 18 (138 O3

Khutbah Kedua
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